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Abstrak 

Diare dapat menghambat pertumbuhan, menyebabkan dehidrasi dan mengancam jiwa, terutama bagi 

anak-anak di bawah lima tahun. Perilaku kebersihan yang buruk seperti tidak mencuci tangan dengan 

sabun, tidak menggunakan sumber air bersih, menggunakan toilet yang tidak higienis, kurangnya 

perawatan sanitasi lingkungan, dan tidak memperhatikan kebersihan makanan dapat menjadi risiko 

penyakit diare. Upaya pencegahan penyakit dalam bentuk edukasi masyarakat perlu dilakukan sebagai 

intervensi. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang cara mencegah dan mengatasi penyakit diare. Kegiatan edukasi ini mengusung 

tema Gerakan Tangkas Diare (GENTAR). Jumlah peserta kegiatan edukasi sebanyak 29 wanita usia 

paruh baya hingga tua. Tingkat keberhasilan diukur dengan metode kuesioner pre dan post test. 

Kegiatan diawali dengan pengisian kuesioner pre-test, memberikan paparan materi melalui 

powerpoint, demonstrasi pembuatan oralit, serta kegiatan mendongeng dengan bantuan video animasi, 

dan terakhir mengisi post-test. Para peserta antusias mendengarkan paparan materi yang diberikan dan 

aktif mengajukan pertanyaan selama sesi tanya jawab. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 55,2% 

peserta memiliki pengetahuan yang baik dengan nilai rata-rata 8,1. Setelah penyuluhan, hasil post-test 

menunjukkan bahwa 82,8% peserta memiliki pengetahuan yang baik dengan skor rata-rata 9,21. Hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi kesehatan dapat meningkatkan tingkat 

pengetahuan peserta tentang diare. Kerjasama dari berbagai pihak di RW 03 Bedahan, Sawangan Kota 

Depok serta peran kader kesehatan dapat lebih aktif dalam menjalankan program intervensi Kesehatan, 

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

Kata kunci: Diare, Edukasi Kesehatan, Oralit 

 

Abstract 

Diarrhea can stunt growth, cause dehydration and be life-threatening, especially for children under five. 

Poor hygiene behaviors such as the lack of washing hands with soap, not using clean water sources, 

using unhygienic toilets, the lack of environmental sanitation care and not paying attention to food 

hygiene can be a risk for diarrheal disease. Disease prevention efforts in the form of community 

education need to be carried out as an intervention. The purpose of this community service activity is to 

increase community knowledge about how to prevent and overcome diarrheal disease. The number of 

participants in the education activity was 29 middle to old age women. The success level was measured 

using the pre and post test questionnaire methods. The activity began with filling out pre-test 

questionnaire, providing the lessons through Powerpoint presentations, demonstrations of making oral 

rehiydration salts (ORS), as well as storytelling activities with the help of animated videos, and lastly 

filling out the post-test. The participants were enthusiastic in listening the lessons given and actively 

asked questions during the question-and-answer session. The pre-test results showed that 55.2% of 

participants had good knowledge with an average score of 8.1. After the counseling, the post-test 

results showed that 82.8% of participants had good knowledge with an average score of 9.21. These 

results that the health education activities could increasing the participants knowledge level of diarrhea. 

It is hoped that cooperation from various parties in RW 03 Bedahan, Sawangan, Depok will be more 

active in running health intervention programs. 

Keywords: Diarrhea; Health Education; ORS  

 

PENDAHULUAN 

Penyakit yang perlu diwaspadai oleh orang tua dan tenaga kesehatan dalam upaya menjaga 

kesehatan balita adalah diare. Penyakit ini dapat menyerang dengan cepat dan, jika tidak ditangani 

dengan baik, dapat menimbulkan dehidrasi yang berbahaya hingga mengancam jiwa. Kasus diare pada 
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balita tidak hanya berpengaruh pada kondisi fisik anak tetapi juga berdampak pada proses tumbuh 

kembang mereka, yang dapat terganggu akibat kurangnya asupan nutrisi ketika anak kehilangan 

banyak cairan dan elektrolit (Hidayati, 2019). Jumlah kasus diare di Provinsi Jawa Barat untuk semua 

umur dan balita masih jauh dari target yang ditetapkan. Pada tahun 2020, angka penemuan kasus diare 

di semua umur mencapai 44,8%, yaitu 604.464 kasus dari target 1.348.268. Sementara itu, untuk 

balita, angka penemuan mencapai 34,2%, atau 248.101 kasus dari target 726.431 (Kemenkes RI, 

2021). Cakupan pelayanan diare di Provinsi Jawa Barat menunjukkan peningkatan dari 60,28% pada 

tahun 2018 menjadi 75,8% di tahun 2019, tetapi kembali menurun menjadi 47,57% pada tahun 2020. 

Penyakit diare juga tetap masuk dalam 10 besar penyakit rawat jalan yang ditangani di rumah sakit di 

12 Kabupaten/Kota di Jawa Barat (Dinas Kesehatan Jawa Barat, 2020). 

Upaya pencegahan, seperti menjaga kebersihan lingkungan, menerapkan perilaku hidup bersih 

dan sehat, serta memantau pola makan yang bergizi, sangat penting untuk dilakukan guna menghindari 

balita dari risiko terkena diare (Hidayati, 2019). Ketidakpatuhan terhadap indikator Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) menjadi salah satu penyebab utama terjadinya diare pada balita. Beberapa 

perilaku yang dapat meningkatkan risiko diare meliputi tidak memberikan ASI eksklusif pada balita, 

tidak membiasakan cuci tangan menggunakan sabun, tidak menggunakan sumber air bersih, serta tidak 

memanfaatkan jamban yang higienis. Praktik-praktik ini penting untuk menghindari paparan patogen 

penyebab diare. Pentingnya menjaga praktik PHBS, seperti mencuci tangan sebelum makan dan 

setelah menggunakan kamar mandi, serta memastikan sumber air yang digunakan untuk minum dan 

kebersihan pribadi terjamin, adalah langkah pencegahan yang efektif untuk meminimalkan penyebaran 

penyakit ini. Melalui upaya pencegahan dan edukasi masyarakat mengenai pentingnya PHBS, risiko 

terjadinya diare pada balita dapat ditekan, membantu mereka tumbuh dengan sehat tanpa gangguan 

kesehatan yang bisa menghambat perkembangan mereka secara fisik dan mental (Indriati & Warsini, 

2022; Nawalia et al., 2022; Toyibah & Apriani, 2019). 

Sanitasi merupakan bagian dari inisiatif kesehatan masyarakat yang berfokus pada pemantauan 

berbagai aspek lingkungan yang dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat secara luas. Tujuan utama 

dari sanitasi adalah mengurangi risiko penyebaran penyakit yang berasal dari lingkungan sekitar 

(Prawiro, 2019). Dalam ranah kesehatan lingkungan, sanitasi mencakup pengelolaan dan pembuangan 

limbah rumah tangga serta limbah manusia, termasuk upaya dalam pengelolaan limbah cair dan padat 

untuk meminimalisir dampak negatif terhadap kesehatan (Sunarsih, 2018). Kebersihan lingkungan, 

atau higiene, juga menyentuh aspek kebersihan makanan. Higiene pangan mencakup serangkaian 

langkah untuk memastikan bahwa proses pengolahan makanan dilakukan secara aman dan tidak 

mengancam kesehatan konsumen. Aspek kebersihan pangan ini sangat penting, terutama karena 

kualitas higiene yang buruk dalam pengelolaan makanan telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor 

utama penyebab diare (Trigunarso, 2020). Penyakit ini sering kali disebabkan oleh konsumsi makanan 

yang terkontaminasi, baik dari bahan baku yang tidak higienis maupun dari proses pengolahan yang 

tidak memenuhi standar kebersihan (Purtiantini, 2024). 

Selain makanan, kebersihan diri juga memegang peranan penting dalam mencegah diare, 

terutama pada anak-anak. Salah satu praktik kebersihan yang efektif adalah kebiasaan mencuci tangan 

dengan sabun, yang dikenal sebagai Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS). Kebiasaan ini terbukti mampu 

mengurangi risiko paparan kuman dan virus yang dapat menyebabkan infeksi pada saluran 

pencernaan, khususnya diare. Karena itu, baik kebersihan lingkungan, kebersihan makanan, maupun 

kebiasaan mencuci tangan merupakan elemen yang saling berkaitan dan mendukung dalam mencegah 

penyakit menular yang disebabkan oleh faktor lingkungan dan praktik kebersihan yang kurang 

memadai (Wati et al., 2018). Selain memastikan bahwa makanan yang disajikan memiliki nilai gizi 

yang baik, penting juga untuk menjamin keamanan dan kualitasnya agar tidak membahayakan 

kesehatan tubuh. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penyajian makanan tidak hanya terbatas 

pada bahan makanan yang digunakan, tetapi juga meliputi kebersihan orang yang mengolah makanan 

serta prosedur yang digunakan dalam proses pengolahan tersebut. Sebagai langkah pencegahan, 

penggunaan sarung tangan dan penutup kepala dianjurkan selama proses pengolahan untuk mencegah 

adanya kontaminasi, seperti dari rambut atau serat pakaian longgar, yang dapat jatuh dan mencemari 

makanan yang sedang diproses. Untuk meminimalkan risiko tersebut, penggunaan sabun dan 

desinfektan saat mencuci peralatan sangat dianjurkan, karena bahan-bahan ini efektif dalam 

membasmi bakteri dan mikroorganisme lainnya yang menempel pada peralatan. Panci, piring, dan 

peralatan dapur lainnya sebaiknya dicuci di bawah air yang mengalir menggunakan sabun atau 
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deterjen khusus untuk memastikan semua sisa makanan terlepas dari permukaannya. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa seluruh permukaan peralatan benar-benar bersih dan terbebas dari 

kontaminan yang bisa membahayakan kesehatan saat peralatan tersebut digunakan kembali (Santosa et 

al., 2020).  

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk melaksanakan intervensi kesehatan dan lingkungan di RW 

003, Kelurahan Bedahan, Kecamatan Sawangan, Kota Depok, dengan fokus pada peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan penyakit, khususnya 

diare, melalui edukasi kesehatan. Melalui kegiatan ini, diharapkan terjadi perubahan perilaku 

masyarakat menuju terciptanya lingkungan yang sehat dan bersih sehingga angka penyakit diare dapat 

turun. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengusung tema “GENTAR” yaitu Gerakan Masyarakat 

Tangkas Diare yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat RW 04 Kelurahan 

Bedahan, Kecamatan Sawangan, Kota Depok. Kegiatan berupa penyampaian materi mengenai diare. 

Materi yang disampaikan diantaranya mengenai pengertian, penyebab, gejala, bahaya, pencegahan, 

dan penanganan diare melalui pembuatan oralit dan pengelolaan makanan dan minuman. Kegiatan 

dilaksanakan satu kali pada hari sabtu tanggal 28 September 2024 di Musholla Al-Jihad RT 04 RW 03 

Kelurahan Bedahan, Kecamatan Sawangan. Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Ibu-Ibu RW 03 

Kelurahan Bedahan sejumlah 29 orang. Mitra yang terlibat dalam perencanaan atau pelaksanaan 

kegiatan ini diantaranya adalah Ketua RW 03 Kelurahan Bedahan, Ketua Dewan Kemakmuran 

Musholla (DKM) Al-Jihad, dan Ibu-ibu Kader Anggrek 4 RW 03 Kelurahan Bedahan. Beberapa 

kegiatan yang pada pengabdian masyarakat ini diantaranya pengisian kuesioner pre test, presentasi 

penyampaian materi mengenai diare dan pencegahannya melalui pengelolaan makanan dan minuman 

oleh pembicara, demonstrasi pembuatan oralit menggunakan alat bantu, kegiatan storytelling dan 

pemutaran video animasi mengenai penyebaran penyakit yang menyebabkan diare, sesi tanya jawab, 

serta pengisian kuesioner post-test dan foto dokumentasi bersama.  Sarana, alat, dan media yang 

digunakan diantaranya presentasi powerpoint, laptop, proyektor, mikrofon, pengeras suara, botol, gula, 

garam, sendok, kertas kuesioner dan pulpen. Evaluasi keberhasilan kegiatan ini dilakukan melalui 

pengisian kuesioner pre dan post-test kepada peserta untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan 

peserta sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada hari Sabtu, 28 September 2024 

pada pukul 08.30-10.50 WIB di Musholla Al-Jihad RT 04/RW 03 Kelurahan Bedahan, Kecamatan 

Sawangan, Kota Depok yang dihadiri oleh 29 orang dengan bentuk kegiatan yakni penyuluhan 

mengenai pencegahan dan penanganan diare. Peserta yang hadir pada kegiatan pengabdian masyarakat 

ini yaitu ibu rumah tangga dan kader kesehatan. Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan pengisian daftar 

hadir dan pengisian pre-test yang wajib diisi bagi para peserta. Pengisian pre-test ini bertujuan untuk 

mengukur pengetahuan peserta sebelum mendapatkan penyuluhan. Kegiatan selanjutnya yakni 

melakukan penyuluhan kesehatan yang dilakukan oleh panitia. Materi yang diberikan yaitu berupa 

pengertian diare, penyebab diare, gejala diare, bahaya diare, dan pengelolaan makanan dan minuman. 

Saat kegiatan penyuluhan berlangsung, para peserta antusias dalam mendengarkan materi dan aktif 

bertanya pada saat sesi tanya-jawab. 

Setelah melakukan kegiatan penyuluhan, lalu dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan oralit. 

Sebelum diajarkan pembuatan oralit, peserta belum mengetahui cara pembuatan oralit dengan benar. 

Dengan mengajarkan cara pembuatan oralit dengan benar, diharapkan peserta dapat melakukan 

pencegahan dan penanganan diare dengan membuat oralit. Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan story 

telling kesehatan dengan menampilkan video animasi mengenai penyebaran penyakit kolera yang 

menyebabkan diare. Pada saat kegiatan story telling berlangsung, peserta antusias dalam menonton 

video animasi dan mendengarkan penjelasan dari tim pelaksana. Kegiatan terakhir yaitu pengisian 

post-test yang wajib diisi bagi para peserta. Pengisian post-test ini bertujuan untuk mengukur 

pengetahuan peserta setelah mendapatkan penyuluhan. Kegiatan ini ditutup dengan kegiatan kuis 

berhadiah dan foto bersama. 
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Gambar 1 Demonstrasi Pembuatan Oralit Gambar 2. Foto Bersama Peserta Pengabdian 

Masyarakat 

 

 
 Gambar 3. Pengisian Post-Test 

 

Target sasaran pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebanyak 35 peserta dan 29 

peserta dapat hadir. Pada saat kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung, terdapat beberapa 

peserta yang tidak mampu mengerjakan lembar soal pre-test dan post-test oleh panitia akibat 

keterbatasan peserta dalam penglihatan atau kemampuan membaca. Sehingga, panitia melakukan 

pendampingan khusus bagi peserta yang tidak mampu mengerjakan soal pre-test dan post-test 

dengan membantu membacakan soal pre-test dan post-test.  

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pengukuran pengetahuan tentang 

pencegahan dan penanganan diare sebelum dan sesudah kegiatan dengan pengisian pre-test dan 

post-test. Berikut ini hasil pengukuran pre-test dan post-test pada peserta. 

 

  
Diagram 1. Hasil Pengukuran Pengetahuan Peserta Pengabdian Masyarakat Sebelum dan Sesudah Pengabdian 

Masyarakat 

 

Hasil pretest dan posttest pada kegiatan penyuluhan terkait pencegahan dan penanganan diare 

di RW 003 Kelurahan Bedahan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan 

peserta. Sebelum penyuluhan, 55,2% peserta memiliki pengetahuan yang baik tentang diare, 

sementara 44,8% lainnya masih berada pada tingkat pengetahuan yang kurang baik, dengan nilai 

rata-rata pretest sebesar 8,10. Setelah penyuluhan, 82,8% peserta memiliki pengetahuan yang baik, 
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dan nilai rata-rata meningkat menjadi 9,21. Perbedaan ini didukung oleh hasil uji Wilcoxon yang 

menunjukkan p-value sebesar 0,016, menandakan perbedaan yang signifikan antara pretest dan 

posttest, sehingga menunjukkan bahwa intervensi edukasi tersebut berhasil meningkatkan 

pemahaman warga tentang diare. 

Jika dibandingkan dengan literatur, hasil peningkatan pengetahuan ini sesuai dengan temuan 

dari berbagai studi sebelumnya. Sebagai contoh, penelitian (Handayani et al., 2024) menunjukkan 

bahwa metode edukasi kesehatan melalui ceramah dan demonstrasi mampu meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang keamanan pangan hingga 90%. Metode ini juga menggunakan 

pendekatan edukasi berbasis partisipasi aktif, di mana masyarakat diajak untuk lebih berperan dalam 

proses belajar, mirip dengan yang dilakukan dalam penyuluhan di RW 003. Selain itu, penelitian 

(Mildawati et al., 2023) menekankan bahwa edukasi mengenai pencegahan diare dan praktik 

sanitasi yang baik dapat mengurangi risiko penularan penyakit hingga 30%, terutama di kalangan 

anak-anak prasekolah. Hal ini konsisten dengan hasil penyuluhan di RW 003, di mana terjadi 

peningkatan pengetahuan yang signifikan, khususnya terkait cara penanganan diare dan pencegahan 

melalui kebersihan makanan dan minuman. 

Penelitian lain yang mendukung temuan ini adalah studi oleh (Amin, 2015), yang 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan terkait diare dan pembuatan oralit dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menangani diare. Edukasi yang disertai dengan 

demonstrasi langsung, seperti dalam penyuluhan di RW 03, terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan tentang pencegahan penyakit menular, seperti diare. Selain itu, survei 

yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia (Kemenkes RI, 2021) juga menunjukkan 

bahwa kampanye kesehatan berbasis komunitas mampu mengurangi prevalensi penyakit diare, 

terutama di wilayah dengan akses sanitasi yang kurang memadai. 

Dalam konteks RW 03, Bedahan, peningkatan pengetahuan masyarakat yang signifikan 

setelah penyuluhan menjadi indikasi kuat bahwa program ini terlaksana dengan baik Hal ini selaras 

dengan literatur yang menyatakan bahwa intervensi edukasi yang dilengkapi dengan demonstrasi 

dan partisipasi aktif masyarakat dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan kesehatan. Secara 

keseluruhan, hasil penyuluhan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan warga, tetapi juga 

memberikan bekal keterampilan praktis seperti pembuatan oralit dan pengelolaan makanan yang 

baik, yang diharapkan mampu mengurangi angka kejadian diare di masa depan. 

 

SIMPULAN 

Pengabdian masyarakat edukasi kesehatan mengenai diare “GENTAR: Gerakan Masyarakat 

Tangkas Diare” di  RW 03 Kelurahan Bedahan ini dapat meningkatkan pengetahuan peserta kegiatan. 

Terjadi peningkatan jumlah peserta dengan kategori pengetahuan baik sebanyak 27,6% dari 55,2% 

menjadi 82,8% setelah dilakukan edukasi. Rata-rata skor kuesioner juga mengalami kenaikan dari 8,10 

menjadi 9,21. Kegiatan edukasi kesehatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai diare, cara pencegahannya, dan cara penanganannya. 

 

SARAN 

Kerjasama dari berbagai pihak di RW 03 Kelurahan Bedahan, Kecamatan Sawangan Kota Depok serta 

peran kader kesehatan dapat lebih aktif dalam menjalankan program intervensi Kesehatan, untuk meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat. Puskesmas dapat memberikan edukasi kepada kader kesehatan secara rutin terkait 

pencegahan penyakit tidak menular dimasyarakat. 
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